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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

obat dalam tahap selection dan procurement di Instalasi Farmasi Rumah Sakit dr. 

Hasri Ainun Habibie Limboto pada Tahun 2017 sebagai berikut: 

1. Persentase Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN sudah efisien 

dengan persentase sebesar 57,96 %. 

2. Persentase alokasi dana pengadaan obat di rumah sakit dr. Hasri Ainun 

Habibie sudah efisien dengan presentase sebesar 43,16 %. 

3. Frekuensi pengadaan tiap item obat pertahun yaitu 3,03 kali dalam hal ini 

frekuensi pengadaan belum efisien dan tergolong dalam frekuensi rendah. 

4. Frekuensi kurang lengkapnya surat pesanan/kontrak dimana rumah sakit dr. 

Hasri Ainun Habibie sudah efisien yaitu 0 kali. 

5. Frekuensi tertundanya pembayaran oleh rumah sakit terhadap waktu yang 

disepakati belum efisien yaitu rata-rata 90-180 hari. 

6. Persentase jumlah item obat yang diadakan dengan yang direncanakan 

belum efisien dengan presentase 89,12%. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengadaan obat yang termasuk 

dalam e-katalog. 

2. Sebaiknya pada indikator frekuensi pengadaan tiap item obat pertahun 

diadakan pengadaan berulang kali dengan volume yang sedikit sehingga 

tidak akan terjadi stok mati. 

3. Sebaiknya pada indikator frekuensi tertundanya pembayaran rumah sakit 

terhadap waktu yang telah disepakati yaitu melibatkan pihak rumah sakit 

dalam proses pembayaran sehingga jangka waktu penundaan pembayaran 

tidak terlalu lama dari waktu yang telah disepakati. 

4. Sebaiknya pada indikator persentase jumlah item obat yang diadakan 

dengan yang direncanakan direalisasikan sesuai dengan item obat yang 

sudah direncanakan sebelumnya. 
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